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ABSTRAK

Kanker payudara merupakan salah satu penyebab utama angka kematian pada perempuan di
dunia dan masih menjadi masalah kesehatan global. Tingginya angka kematian tersebut
berkaitan dengan rendahnya pengetahuan serta keterlambatan dalam upaya pencegahan dan
deteksi dini, sehingga edukasi kesehatan sejak usia remaja sangat diperlukan. Salah satu media
edukasi yang dapat digunakan adalah leaflet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas edukasi kanker payudara menggunakan media leaflet terhadap tingkat pengetahuan
remaja di SMP Negeri 12 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental
dengan pendekatan one group pretest—posttest design. Sampel penelitian berjumlah 50 siswi
kelas IX yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukasi,
kemudian dianalisis dengan uji Paired Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan tingkat pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi menggunakan media
leaflet. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi (p value = 0,000; p < 0,05). Dapat disimpulkan
bahwa edukasi kanker payudara menggunakan media leaflet efektif dalam meningkatkan
pengetahuan remaja. Media leaflet dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi kesehatan di
lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Leaflet, Kanker Payudara, Pengetahuan, Remaja.

ABSTRACT

Breast cancer is one of the leading causes of death among women worldwide and remains a
global health issue. The high mortality rate is related to low awareness and delays in
prevention and early detection efforts, making health education from an early age essential.
One educational medium that can be used is leaflets. This study aims to determine the
effectiveness of breast cancer education using leaflets on the knowledge level of adolescents at
SMP Negeri 12 Pekanbaru. This study used a quasi-experimental design with a one-group
pretest-posttest approach. The study sample consisted of 50 ninth-grade female students
selected using stratified random sampling. Data collection was conducted using knowledge
questionnaires before and after the educational intervention, then analyzed using the Paired
Sample T-Test. The results showed an increase in the level of knowledge among adolescents
after receiving education using leaflets. Bivariate analysis showed a significant difference
between the level of knowledge before and after the intervention (p value = 0.000; p < 0.05).
It can be concluded that breast cancer education using leaflets is effective in increasing
adolescents' knowledge. Leaflets can be used as a medium for health education in schools.
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A. PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah satu penyakit tidak menular yang hingga saat ini
masih menjadi masalah kesehatan utama di dunia. Secara global, kanker payudara
menempati peringkat teratas sebagai jenis kanker dengan angka kejadian dan angka kematian
tertinggi pada perempuan (World Health Organization, 2023). Tingginya angka kematian
akibat kanker payudara berkaitan dengan keterlambatan diagnosis, rendahnya kesadaran
masyarakat, serta kurang optimalnya upaya pencegahan dan deteksi dini yang dilakukan
sejak usia muda (International Agency for Research on Cancer, 2022). Di Indonesia, kanker
payudara juga menjadi salah satu masalah kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian
serius. Data nasional menunjukkan bahwa kanker payudara merupakan jenis kanker dengan
prevalensi tertinggi pada perempuan dan menjadi penyebab utama kematian akibat kanker
(Kementerian Kesehatan RI, 2022). Tingginya angka kejadian kanker payudara di Indonesia
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah rendahnya tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai faktor risiko, tanda dan gejala, serta upaya pencegahan dan deteksi dini
kanker payudara (Kementerian Kesehatan RI, 2021).

Remaja merupakan kelompok usia yang strategis dalam upaya pencegahan kanker
payudara sejak dini. Pemberian edukasi kesehatan pada masa remaja diharapkan dapat
membentuk sikap dan perilaku hidup sehat yang berkelanjutan hingga usia dewasa
(Notoatmodjo, 2018). Namun, beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan remaja tentang kanker payudara masih tergolong rendah, baik terkait
pengertian, faktor risiko, pencegahan, maupun deteksi dini, sehingga diperlukan intervensi
edukasi kesehatan yang tepat sasaran (Sari et al., 2020). Edukasi kesehatan merupakan salah
satu upaya promotif dan preventif yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat. Pemilihan media edukasi yang tepat berperan penting dalam
keberhasilan penyampaian informasi kesehatan (Nursalam, 2020). Media leaflet merupakan
salah satu media cetak yang banyak digunakan dalam promosi kesehatan karena bersifat
sederhana, praktis, mudah dipahami, serta mampu menyampaikan informasi secara ringkas
dan menarik (Fitriani, 2019). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
leaflet dalam edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan sasaran secara signifikan
(Putri & Handayani, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, masih diperlukan upaya edukasi kesehatan yang efektif
untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kanker payudara. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas edukasi kanker payudara menggunakan
media leaflet terhadap tingkat pengetahuan remaja di SMP Negeri 12 Pekanbaru sebagai salah
satu upaya pencegahan kanker payudara sejak dini.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental
menggunakan pendekatan one group pretest—posttest design yang bertujuan untuk
menganalisis efektivitas edukasi kanker payudara menggunakan media leaflet terhadap tingkat
pengetahuan remaja di SMP Negeri 12 Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 12
Pekanbaru dengan populasi seluruh siswi kelas IX. Sampel penelitian berjumlah 50 responden
yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling sesuai dengan kriteria inklusi
yang telah ditetapkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner
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pengetahuan tentang kanker payudara yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner pretest kepada responden
sebelum diberikan intervensi edukasi kesehatan menggunakan media leaflet, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian edukasi kanker payudara, dan selanjutnya dilakukan
pengukuran kembali melalui kuesioner posttest setelah intervensi. Data yang diperoleh
dianalisis secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat
pengetahuan, serta secara bivariat untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan sebelum
dan sesudah intervensi menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan tingkat kemaknaan
statistik ditetapkan pada nilai p < 0,05. Penelitian ini telah memperoleh izin dari pihak terkait
dan dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

A. Analisa Univariat
1. Data Umum

a.  Usia Responden

Kategori Frekuensi Presentase

14 Tahun 23 46.0%

15 Tahun 27 54.0%
Total 50 100%

Hasil dari penelitian didapatkan dari 50 responden terdapat lebih dari separuh responden
sebanyak 27orang, Responden berusia 15 tahun 54%, sedangkan 23 orang responden berusia
14 tahun dengan 46%.

2. Data Khusus

Pengetahuan N Mean ' Min-  SD 95 % Confidance
Max Interval For Mean
Lower Upper
Bound Bound
20.86 22.26
24.75 26.21

Pretest 50 21.56 17-27 | 2.
Posttest 50 25.48 20-30 2.

s
| —

5
6

h

Berdasarkan hasil Analisa data menunjukkan bahwa nilai rata-rata edukasi tentang
kanker payudara pada remaja sebelum diberikan intervensi didapatkan nilai 21.56 dengan nilai
min 17 dan max 27 serta SD 2.451, sedangkan pada sesudah diberikan intervensi 25.48 dengan
nilai min 20 dan max 30 serta SD 2.565 dan nilai selisih pretest dan posttest 3.92.

B. Analisa Bivariat

Pengetahuan | N | Mean | Min- SD 95 % Confidance @ Mean | P

Max Interval For Mean value
Lower @ Upper
Bound | Bound
Pretest 50 21.56 { 17-27 2451 | 20.86 22.26 3,92 0.000
Posttest 50 25.48 | 20-30 2.565 | 24.75 26.21
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Berdasarkan nilai rata-rata edukasi tentang kanker payudara pada remaja sebelum
diberikan intervensi didapatkan nilai 21.56 dengan nilai min 17 dan max 27 serta SD 2.451,
sedangkan pada sesudah diberikan intervensi 25.48 dengan nilai min 20 dan max 30 serta SD
2.565 dan nilai selisih pretest dan posttest 3.92.

Berdasarkan hasil uji statistic paired t test didapatkan nilai p value 0.000 < 0,005
menunjukkan bahwa HO ditolak, yang artinya adanya hubungan edukasi pengetahuan tentang
kanker payudara pada remaja dengan menggunakan media leaflet pada remaja di SMP 12
Pekanbaru.

Pembahasan

A. Analisa Univariat
1. Data Umum

a. Usia Responden

Hasil analisis penelitian menunjukkan didapatkan dari 50 responden terdapat lebih dari
separuh responden sebanyak 27 orang Responden berusia 15 tahun sedangkan 54%, sedangkan
23 orang responden berusia 14 tahun dengan 46%. Sebagian besar peserta adalah remaja putri
yang berumur 13-16 tahun termasuk golongan remaja usia pertengahan atau remaja madya,
yang memiliki kemampuan dalam menerima informasi lebih baik sehingga ketika dilakukan
pemberian pendidikan kesehatan dengan media leaflet tingkat pengetahuan remaja putri
menjadi meningkat. Paparan yang didapatkan remaja putri dengan media informasi menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap remaja putri (shalma, 2024).

Masa perkembangan salah satu hal penting dalam pengetahuan dan kesadaran tentang
kesehatan reproduksi, termasuk mengenai pencegahan kanker payudara. Risiko terkena kanker
payudara meningkat seiring bertambahnya usia, mungkin karena adanya paparan jangka
panjang terhadap hormon estrogen dan faktor risiko lain yang memerlukan waktu lama untuk
memicu perkembangan kanker tersebu. Rtambahnya usia ber risiko kanker salah satunya
diakibatkan adanya kerusakan DNA yang berakumulasi, dan dalam waktu kurun yang lama
terpapar zat karsinogen mengakibatkan berkurangnya sistem antibodi sesorang, usia remaja
pertengahan merupakan remaja yang berusia 15-17 tahun, termasuk kelompok yang rentan
terhadap masalah kesehatan, termasuk kanker payudara, dikarenakan gaya hidup tidak sehat
sepertt mengonsumsi makanan berlemak, makan makanan siap saji dan minimnya
pengetahuan tentang perawatan payudara. Gaya hidup tidak sehat ini termasuk beresiko
terkena penyakit kanker payudara (cicielia, 2025).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yan dilakukan oleh (Saviana, 2024)
yang menyatakan bahwa berdasarkan data karateristik responden dalam penelitian ini yaitu
mayoritas responden berada pada katagorik remaja awal (12-16 tahun) sebanyak 38 responden
(67.9%). Menurut asumsi peneliti yang didapatkan dari hasil penelitian bahwa responden
terbanyak ada pada rentan usia 15 tahun, yang mana remaja usia pertengahan yang memiliki
kemampuan dalam menerima dan memahami sebuah informasi yang diberikan dan
disampaikan kepada remaja itu sendiri. Remaja yang kemungkinan dapat memilah dan
memilih pola hidup serta gaya hidup yang tidak sehat dan harus dihindari.

2. Data Kusus
a. Pengaruh Pengetahuan Remaja

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil nilai rata-rata edukasi tentang
kanker payudara pada remaja sebelum diberikan intervensi didapatkan nilai 21.56 dengan nilai
min 17 dan max 27 serta SD 2.451, sedangkan pada sesudah diberikan intervensi 25.48 dengan
nilai min 20 dan max 30 serta SD 2.565. standar eror 0.020, berdasarkan keseluruhan
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didapatkan nilai maximal 1 dan nilai minimal 1. Sebagian besar dari remaja putri memiliki
pengetahuan yang kurang tentang pencegahan kanker payudara sebelum dilakukan pendidikan
kesehatan. Hal ini bisa disebabkan karena, ketika bersekolah belum diajarkan tentang
pentingnya melakukan pencegahan terjadinya kanker payudara sehingga saat pemahaman
pencegahan kanker payudara masih kurang, selain itu banyaknya tugas dan aktivitas di sekolah
remaja putri sudah merasa letih dan waktu untuk mencari informasi tentang pencegahan kanker
ppayudara terabaikan. Rasa ingin tahu remaja putri mengenai berbagai hal yang berhubungan
dengan kesehatan yang kurang karena tidak akan mencari tahu mengenai berbagai hal
utamanya kesehatan bila mereka tidak ada keluhan yang sangat mengganggu kesehatan
badannya (dwi Sulistyo, 2020).

Metode demonstrasi dan media phantom payudara membuat remaja putri lebih
memperhatikan materi pendidikan kesehatan dan mengurangi rasa bosan jika hanya
mendengarkan saja tanpa adanya media phantom payudara. Kelebihan metode demonstrasi
peneliti lebih mudah menjelaskan pencegahan kanker payudara karena pada penyajian materi
tentang pencegahan kanker payudara serta pemeriksaan sadari disertai alat bantu phantom
payudara dengan alat bantu phantom payudara ini remaja putri lebih mudah menangkap
informasi sesuai materi yang dijelaskan oleh peneliti tentang pemeriksaan sadari dalam
melakukan pencegahan kanker payudara (Winarsi, 2024). Perubahan tingkat pengetahuan pada
penelitian ini, dapat disebabkan oleh penyampaian materi yang menggunakan metode
demonstrasi dan media phantom payudara karena mempertimbangkan bahwa pengetahuan
yang ada pada manusia diterima atau ditangkap melalui panca indra Sehingga semakin banyak
indera yang digunakan akan semakin jelas dan dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri
karena lebih mudah memahami materi yang diajarkan dan mengurangi kesalahan- kesalahan
bila dibandingkan hanya dengan membaca atau mendengarkan karena remaja putri
mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil pengamatannya (Dewi Indah, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Parmin, 2024) menyatakan bahwa nilai rerata dari
Pengetahuan responden sebelum perlakuan sebesar 5,56 dengan standar deviasi sebesar 1,160,
sedangkan nilai rerata untuk pengetahuan sesudah perlakuan sebesar 7,50 dengan standar
deviasi sebesar 1,209. Nilai correlation sebesar 0,525, hal ini mengindikasikan bahwa
hubungan pengetahuan sebelum perlakuan dan pengetahuan sesudah perlakuan adalah cukup
kuat. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Mika, 2025) menyatakan setelah dilakukan
penelitian terhadap 60 responden berdasarkan pre-test (sebelum diberikan penyuluhan) tentang
pengetahuan remaja putri dalam deteksi dini kanker mammae, didapatkan hasil cukup
sebanyak 16 responden dan kurang sebanyak 42 responden, berdasarkan post-test (setelah
diberikan edukasi) tentang pengetahuan remaja putri dalam deteksi dini kanker mammae,
didapatkan hasil cukup sebanyak 44 responden dan kurang sebanyak 18 responden.

Menurut asumsi peneliti, tingkat pengetahuan sangat berpengaruh terhadap seorang
remaja putrid ala menjaga dan mencegah terjadinya kanker payudara. Penengetahuan tentang
kanker payudara seperti tanda gejala terjadinya kanker payudara dan penyebab dari kaker
payudara hingga cara sederhana dangan mengatasi atau mengobati gejala dari kanker payudara
untuk mengurangi atau mencegah terjadinya penyakit kanker payudara pada remaja tersebut.
Semakin tingginya pengetahuan tentang kanker payudara hingga cara deteksi dini kanker
payudara, maka resiko untuk terjadinya kanker payudar tersebut berkurang.

B. Analisa Bivariat

Bedasarkan hasil wji paired T Test mnunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan tentang
kanker payudara sebelum diberikan intervensi didapatkan nilai 21.56 sedangkan sesudah
diberikan intervensi 25.48. berdasarkan nilai SD 1.536 dan T yaitu 18.040 nilai p value 0.001
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< 0,005 menunjukkan bahwa HO ditolak, yang artinya adanya hubungan edukasi pengetahuan
tentang kanker payudara pada remaja dengan menggunakan media leaflet pada remaja di SMP
12 Pekanbaru. Pengetahuan yang rendah tentang SADARI menyebabkan sikap yang tidak
mempedulikan upaya SADARI, sikap apatis terhadap inisiatif SADARI mendorong individu
untuk terlibat dalam perilaku yang merugikan identifikasi awal kanker payudara. Pengetahuan
adalah hasil diketahui, dan ini terjadi setelah kinerja penginderaan objek oleh orang tersebut.
Indera manusia yaitu, penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, dan sentuhan
digunakan untuk penginderaan ini. Sebanding dengan pengetahuan yang telah dipelajari
manusia melalui mata dan pendengarannyakanker payudara dapat dicegah secara efektif pada
wanita usia subur (WAS) dengan mempraktikkan perilaku SADARI. WUS adalah perempuan
yang masih dalam rentang usia reproduktif (15-49), yang meliputi perempuan yang sudah
menikah, lajang, dan janda yang masihmampu menjadi orang tua. Karena pasien bertanggung
jawab atas sekitar 85% benjolan di dada, diagnosis BSE sangat penting (Yasmin, 2024).

Peningkatan pemahaman ini diyakini dapat berkontribusi terhadap terbentuknya perilaku
positif dalam menjaga kesehatan payudara di kalangan remaja. Ketika seseorang memiliki
pengetahuan yang cukup tentang manfaat deteksi dini, maka akan timbul kesadaran serta
motivasi untuk melakukan pemeriksaan mandiri secara berkala. Praktik SADARI secara
teratur berperan penting dalam menemukan tanda-tanda awal kanker, sehingga intervensi
medis bisa segera dilakukan sebelum penyakit berkembang lebih lanjut (Tonika, 2025).

Pemahaman yang memadai tentang kanker payudara diyakini dapat membentuk
kesadaran dan mendorong individu, termasuk remaja putri, untuk menjalani perilaku preventif
yang mendukung kesehatan secara umum. Salah satu strategi yang dinilai efektif dalam
meningkatkan kesadaran terhadap deteksi dini kanker adalah penyuluhan kesehatan yang
menyampaikan informasi melalui pendekatan edukatif yang informatif dan menarik (Latifiani,
2021).

Hasil penelitian serupa yang dilakukan oleh (Tonika, 2025) mengatakan bahwa hasil Uji
statistik yang dilakukan dengan menggunakan metode Wilcoxon menunjukkan nilai p kurang
dari 0,001, yang berarti secara signifikan lebih kecil dari nilai ambang o = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi berupa booklet edukatif memberikan dampak yang nyata
terhadap peningkatan pemahaman remaja putri terkait pentingnya melakukan deteksi dini
kanker payudara melalui metode SADARI di lingkungan sekolah SMAN 2 Lembang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yasmin, 2024) menyatakan
bahwa hasil uji paired sample t test menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi <
0,05 dan jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 hipotesis nol ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan kanker payudara berpengaruh terhadap
pengetahuan, perilaku dan keterampilan sadari pada wanita usia subur yang berkunjung ke
Pmb Utami Dewi Di Cihideung Bogor Tahun 2023.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Parmin, 2024) berdasarkan data dianalisis
menggunakan uji statistik Uji Paired Sample T-Tes. Hasil Penelitian didapatkan bahwa
pengetahuan (p=0,000) Dan kemampuan (p=0,000). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
terdapat pengaruh pelaksanaan pemerikasaan payudara sendiri (SADARI) terhadap
pengetahuan dan kemampuan dalam upaya deteksi dini kanker payudara pada siswa di Kota
Palu

Menurut asumsi peneliti, seseorang yang mendapatkan informasi dan pengetahuan yang
tinggi serta baik secara spontan atau melalui intervensi cenderung menerapkan dalam
kehidupan sehari — hari berdasarkan informasi dan pengetahuan yang didapatkan tentang
menjaga kesehatan mulai dari pola hidup seperti pola makan, pola aktivitas dan kegiatan
negative lainnya yang dapat merusak kesehatan tubuhnya.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Efektivitas Edukasi Kanker Payudara dengan
Metode Leaflet terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja di SMP Negeri 12 Pekanbaru” yang
telah dilakukan terhadap 50 responden, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penelitian ini melibatkan 50 siswi kelas IX SMP Negeri 12 Pekanbaru sebagai responden,
dengan karakteristik remaja usia sekolah yang memiliki latar belakang pengetahuan yang
beragam mengenai kanker payudara.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja tentang kanker
payudara sebelum diberikan edukasi menggunakan media leaflet sebagian besar berada
pada kategori kurang.

3. Setelah diberikan edukasi kesehatan menggunakan media leaflet, terjadi peningkatan
tingkat pengetahuan remaja tentang kanker payudara, baik terkait pengertian, faktor
risiko, pencegahan, maupun deteksi dini kanker payudara.

4. Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji paired sample t-test, diperoleh nilai
p value = 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberikan edukasi kanker payudara
menggunakan media leaflet.

5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa edukasi kanker payudara menggunakan
media leaflet efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan remaja di SMP Negeri 12
Pekanbaru.
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